
A. Latar Belakang masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perusahaan keuangan merupakan yang bidang utama usahanya ada.lah 

menyediakan fasilitas pembiayaan dana bagi perusahaan lainnya dan hampir tidalc 

ada bidang usaha yang tidalc memerlu.kan dana. Usaha keuangan dilaksanakan 

oleh pemsahaan yang bergerak dibidang keuangan atau seeing disebut lembaga 

keuangan dal! salah satunya ada.lah lembaga keuangan bank. 

Menurut Kasmir (2004:4), perba."lkan merupakan lembaga keuangan yang 

paling lengkap. Usaha keuangan disamping menyalurkan dana atau memberikan 

pinjaman (kredit) juga melakukan usaha menghirnpun dana dari masyarakat luas 

dalam bentuk simpanan. 

P:lda era globalisasi ini perbankan nasional harus berusaha lebih keras lagi 

untuk mempercepat pemulihan ekonomi dan mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan yang semakin berat. Untuk mewujudkan perbankan 

Indonesia yang lebih kokoh perbaikan barus dilakukan diberbagai bidang terutama 

untuk menjawab tantangan - tantangan yang dihadapi perbankan nasional daJam 

beberapa tahun belakangan ini. Tantangan-tantangan tersebut ada.lah kapasitas 

pertumbuhan kredit perbankan yang masih rendah, stiuktur perbankan yang beJum 

optimal, konsolidasi perbankan belum secepat yang diharapkan, pelayanan 

perbankan yang dinilai oleh masyarakat masih lrurang, pengawasan bank yang 
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masib perlu ditingkatkan, dan perlindungan oasabah yang masib barus 

ditingk:atk.an 

Bank Indonesia telab menetapkan berbagai upaya untuk penyehatan dan 

penguatan industri perbankan lndonesia melalui kebijakan Arsitektur Perbankan 

lndonesia (API) yang dimulai wacananya pada awal Januari 2004 dimana salab 

satu syarat modal minimum bagi bank umum menjadi Rp. 100 miliar selambat

lambatnya pada tahun 2011. 

Arsitektur Perban.kan lndonesia (API) merupakan suatu kerangka dasar 

sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyelurub dan memberikan arab, 

bentuk, dan tatanan indu.,;ri perbankan untuk rentang waktu lima sampai sepulub 

tahun ke depan. Arab kebijakan pengembangan industri perbankan dimasa 

datang yang dirumuskan dalam Arsitektar Perbankan lndonesia (APO dilandasi 

oleh visi mencapai suatu sistem perbankan yang sebat, kuat dan efisien guna 

menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam rangk.a membantu mendorong 

pertumbuban ekonomi nasional. 

Arsitelctur Perban.bn lndonesia menjadi kebutuban yang mendesak bagi 

perban.kan Indonesia dalam rangka memperlruat fundamental industri perbankan. 

Sebelwn munculnya Arsitektur Perbankan Indonesia (APO culrup banyak 

pertanyaan yang muncul mengenai struktur perbankan Indonesia kedepan, 

bagaimana peningkatan pembiayaan usaha m.i.k:ro kecil dan menengab beserta 

penguatan kelembagaan Bank Perkred.itan Rakyat (BPR), disamping itu belmn 

memadainya infrastruk:tur pendulrung perbanlcan serta masalab perlindungan 

nasabah yang belum cukup terakomodasi juga menjadi permasalaban yang 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




